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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan merancang
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Percut
Sei Tuan. Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi dan
wawancara yang menunjukkan bahwa guru belum memiliki LKPD
khusus dalam pembelajaran IPA, meskipun sudah menggunakan modul
ajar dan buku paket. Kondisi ini mengakibatkan pembelajaran masih
berpusat pada guru dan belum mendorong keterampilan berpikir kritis
serta keterlibatan aktif siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas pada RPP
dan modul ajar umum tanpa aktivitas eksploratif berbasis masalah.
Berdasarkan analisis kebutuhan dan kajian literatur dari berbagai jurnal
terkait, dirancang model pengembangan LKPD berbasis PBL yang
kontekstual dan interaktif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan LKPD IPA berbasis PBL yang terintegrasi dengan
fenomena kontekstual dan asesmen autentik agar sesuai dengan
semangat Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
berperan penting dalam membentuk literasi sains dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya berfokus pada
penguasaan konsep, tetapi juga melatih peserta didik untuk berpikir ilmiah,
bernalar, dan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
Menurut Sari, Wahyuni, dan Nur (2022), pembelajaran IPA perlu dirancang
berbasis aktivitas dan permasalahan kontekstual agar siswa terlibat aktif dalam
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proses menemukan konsep. Hal ini sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan penguatan
kompetensi abad ke-21.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Percut Sei Tuan, diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPA masih
bersifat konvensional. Guru sudah menggunakan modul ajar dari
Kemendikbud, tetapi belum memiliki Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dirancang secara mandiri. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan
didominasi metode ceramah serta demonstrasi sederhana menggunakan torso.
Kondisi ini menyebabkan siswa kurang aktif, sementara guru menyatakan
bahwa keterbatasan waktu dan kurangnya pelatihan menjadi faktor utama
belum tersusunnya LKPD yang kontekstual.

Padahal, LKPD memiliki peranan penting dalam memfasilitasi aktivitas
belajar peserta didik. Prastowo (2019) menyatakan bahwa LKPD berfungsi
sebagai panduan kegiatan belajar agar siswa dapat membangun
pengetahuannya secara mandiri melalui aktivitas ilmiah. Berdasarkan hasil
kajian jurnal (Critical Journal Review), berbagai penelitian menunjukkan bahwa
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar, dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran IPA (Kristianingsih et al., 2022; Fadilah et al., 2024). Model PBL
mendorong siswa untuk menemukan solusi dari permasalahan nyata melalui
tahapan penyelidikan, diskusi, dan refleksi.

Dengan mempertimbangkan hasil observasi dan kajian jurnal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa guru IPA di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan
membutuhkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pembelajaran aktif sesuai
tuntutan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk:
(I)Menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan. (2)
Mendeskripsikan kondisi perangkat pembelajaran IPA yang digunakan guru.
(3) Merancang rancangan awal LKPD berbasis PBL yang kontekstual, interaktif,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan serta merancang pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran IPA. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
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menggambarkan secara mendalam kondisi nyata pembelajaran di lapangan
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sekolah belum
memiliki LKPD khusus untuk mendukung pembelajaran IPA. Penelitian
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian terdiri atas satu orang guru IPA dan peserta didik
kelas VIII. Guru IPA menjadi informan utama dalam proses wawancara
terkait pelaksanaan pembelajaran, penggunaan perangkat ajar, serta
kendala dalam pengembangan LKPD. Sementara itu, siswa menjadi
sumber data pendukung untuk melihat keterlibatan mereka selama
proses belajar.

3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran IPA yang digunakan
guru di kelas, meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul
ajar, dan lembar kerja atau tugas siswa. Analisis dilakukan untuk
menilai kesesuaian perangkat tersebut dengan prinsip pembelajaran
aktif dan karakteristik model Problem Based Learning (PBL).

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu:

a. Observasi: dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran IPA di
kelas, termasuk interaksi guru dan siswa, penggunaan media, serta
aktivitas belajar.

b. Wawancara: dilakukan secara semi-terstruktur dengan guru IPA untuk
memperoleh informasi terkait pelaksanaan Kurikulum Merdeka,
pemanfaatan LKPD, dan kebutuhan perangkat pembelajaran baru.

c. Analisis Dokumen: dilakukan terhadap RPP, modul ajar, dan bahan
ajar yang digunakan guru untuk melihat sejauh mana pembelajaran
telah mengintegrasikan pendekatan berbasis masalah.

5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumen dianalisis
secara kualitatif melalui tiga tahap, yaitu:

a. Reduksi Data: menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan
tujuan penelitian.

b. Penyajian Data: menyusun hasil temuan dalam bentuk deskripsi naratif
dan tabel analisis kebutuhan.
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c. Penarikan Kesimpulan: menginterpretasikan hasil analisis untuk
menemukan kebutuhan utama pengembangan LKPD berbasis PBL.
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumen agar data yang
diperoleh valid dan konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA,
pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan masih bersifat
konvensional. Guru menggunakan modul ajar dari Kemendikbud sebagai
panduan utama, namun belum menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
secara mandiri. Aktivitas pembelajaran lebih didominasi oleh ceramah dan
demonstrasi menggunakan torso organ tubuh manusia, sehingga siswa belum
banyak dilibatkan dalam proses eksplorasi dan diskusi.
Guru menyampaikan bahwa belum adanya LKPD yang dikembangkan secara
kontekstual disebabkan oleh keterbatasan waktu dan kurangnya pelatihan
dalam penyusunan perangkat pembelajaran inovatif. Selain itu, asesmen yang
dilakukan masih bersifat sumatif berupa latihan soal dan ulangan harian,
belum  mengarah  pada  asesmen  autentik  berbasis  proyek.
Temuan ini memperkuat hasil literature yang menunjukkan bahwa ketiadaan
LKPD menyebabkan pembelajaran menjadi kurang aktif dan siswa kesulitan
memahami konsep secara mendalam. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran IPA dengan perangkat ajar yang
tersedia di sekolah.
Analisis Kebutuhan Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning
(PBL)

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa perangkat ajar yang
digunakan guru belum mampu menumbuhkan aktivitas ilmiah dan berpikir
kritis siswa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen,

diperoleh data berikut:
Tabel 1.
Hasil Analisis Kebutuhan Pengembangan LKPD IPA Berbasis Problem
Based Learning (PBL)
Aspek yang . . . | Kebutuhan yang
Dianalisis Kondisi Saat Ini Ditemukan Arah Pengembangan
Perangkat Guru hanya D1perlgkan LK.PD Menyusun LKPD
: menggunakan | berbasis aktivitas
Pembelajaran . o dengan tahapan PBL
modul ajar tanpa dan inkuiri
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Aspek yang . . . | Kebutuhan yang
Dianalisis Kondisi Saat Ini Ditemukan Arah Pengembangan
LKPD
. Diperlukan
Siswa cenderung kegiatan yan Mengembangkan
Aktivitas pasif dan hanya 5 yans e &
o menuntun siswa | aktivitas pemecahan
Belajar Siswa | mendengarkan
ura menemukan masalah nyata
& konsep
Materi belum LKPD perlu Mengintegrasikan
Keterkaitan | dikaitkan dengan mengangkat konteks lokal, seperti
Kontekstual fenomena masalah di sekitar| pencemaran air dan
lingkungan siswa sistem pernapasan
: Evaluasi masih Diperlukan Menyertakan rubrik
Evaluasi . . ey S
. berupa latihan dan| asesmen autentik | penilaian kinerja dan
Pembelajaran . .
ulangan berbasis proyek refleksi siswa

Dari tabel di atas, tampak bahwa kebutuhan utama guru dan siswa
terletak pada LKPD yang mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran
berbasis masalah nyata. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2022) dan
Fadilah et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar karena siswa secara
aktif mencari solusi terhadap masalah yang diberikan.

1. Rancangan Awal LKPD IPA Berbasis PBL

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan telaah pustaka dari jurnal yang

dikaji dalam CJR, disusun rancangan awal LKPD berbasis PBL dengan struktur

sintaks sebagai berikut:
&)

v

|| |8

T
Orientasi | |Pengumpulan Diskusi Penyajian Refleksi
Masalah Informasi | | dan Analisis Solusi
Gambar 1.

Tahapan Model PBL dalam LKPD IPA

Rancangan LKPD IPA berbasis PBL ini menggunakan tema yang
kontekstual, seperti “Pencemaran Air di Lingkungan Sekitar” dan “Sistem
Pernapasan pada Manusia”, karena topik tersebut dekat dengan kehidupan
siswa dan mudah diamati dalam kegiatan sehari-hari. Setiap LKPD dirancang
untuk mengarahkan siswa melakukan penyelidikan, menganalisis data, dan
menyimpulkan melalui kolaborasi

konsep kelompok.

Selain itu, setiap tahap dilengkapi dengan pertanyaan pemantik dan lembar
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refleksi agar siswa tidak hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga memahami
proses berpikir ilmiah yang mereka lakukan. Guru berperan sebagai fasilitator,
bukan pusat informasi, sehingga pembelajaran lebih aktif dan bermakna.
2. Implikasi Hasil Analisis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis PBL
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SMP
Negeri 2 Percut Sei Tuan. Dengan penerapan LKPD ini, guru dapat:
a. Mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah
berdasarkan fenomena nyata.
b. Mengembangkan pembelajaran kolaboratif dan reflektif.
c. Menerapkan asesmen autentik yang menilai proses dan hasil belajar.
Temuan ini sejalan dengan hasil kajian literature, yang menegaskan
bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan student
engagement, hasil belajar, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Kristianingsih et al., 2022; Sari et al., 2022). Dengan demikian, hasil penelitian
ini menjadi dasar awal untuk melanjutkan ke tahap pengembangan LKPD
berbasis PBL secara utuh dan uji coba efektivitasnya pada pembelajaran IPA di
tingkat SMP.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen di SMP
Negeri 2 Percut Sei Tuan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
IPA masih didominasi oleh metode ceramah dan demonstrasi sederhana, serta
belum didukung oleh perangkat pembelajaran inovatif seperti LKPD. Guru
menggunakan modul ajar yang telah disediakan oleh Kemendikbud, namun
belum mengembangkan LKPD berbasis aktivitas yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis, berkolaborasi, dan memecahkan masalah. Analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa guru dan siswa memerlukan LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang kontekstual dan interaktif. LKPD berbasis PBL
dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa, menumbuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, dan mendukung penerapan Kurikulum Merdeka secara
lebih efektif. Hasil Critical Journal Review juga memperkuat bahwa
penggunaan LKPD berbasis PBL berdampak positif terhadap hasil belajar,
kemampuan berpikir kritis, dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
pengembangan LKPD berbasis PBL merupakan langkah strategis dalam
menciptakan pembelajaran IPA yang bermakna, aktif, dan relevan dengan
tuntutan kompetensi abad ke-21.

Saran: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar
guru IPA mulai mengembangkan LKPD berbasis PBL yang sesuai dengan
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karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran di sekolah. LKPD yang
disusun sebaiknya mengandung aktivitas yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis, melakukan penyelidikan, serta menemukan konsep secara
mandiri melalui pemecahan masalah nyata. Pihak sekolah diharapkan dapat
memberikan dukungan berupa pelatihan, pendampingan, dan penyediaan
sumber belajar bagi guru dalam proses penyusunan perangkat ajar inovatif.

Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada tahap analisis kebutuhan dan
perancangan awal. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
melanjutkan ke tahap pengembangan dan uji coba LKPD berbasis PBL agar
diperoleh data empiris mengenai efektivitasnya terhadap peningkatan hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.
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